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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Komunikasi menjadi sebuah sarana yang sangat penting dalam lingkungan
kelmrg.a.mnnmynhuhmgnnmljugn luluikumunihsiylugtﬂ'jnlin

i ideologi seoranp  penulis  mek
unil (2012), ¢

serfa nuratil vang aktil {Ida & y
k vang penting dalam sebuah keluargs,
sehab selain mencari pekerjaan, seorang ayah juga harus bisa mendidik serta
mampu menjadi fauladan bagi keluarganya serta memberikan kesejahteraan bagi
keluarganya (Sukamo, 2019). Hal im dapat dipengarubi oleh adanya kebissan
tradisional masyarakst dalam melihat identitas, fungs:, serta gender masih
ditentukan padi tradisi vang telal melekat secars turun lemurun vang memperjelas
peran luki-laki serta perempuoan yang telah distur secars jelos dalam ramah tangga.

Seorang ayah fenfu memil



Seorang laki-laki telah ditentukan menjadi seorang kepala keluarga yang dapat
bernnggung jawab terhadap keluarganya, dan perempuan biasanya dipandang
sebagai secorang yang lemah lembut yang dibarapkan mampu berperan sebagai
seorang ibu dalam rumah tanges denga melayam pada kepala rumah tanggas karena
mermiliki sifat yang lemah lembut serta dilindungi (Sutanto, 2020).

Peran seorang ayah jugu s!up.m dipengm:l:.i aleh admuyn budaya p:ltri;u'ki
pada dasamya mm -l.ﬂ.qi mm strukiur sosial serta adanya
priktik }-mﬁm !ﬂihplum %MME tIi'lﬂhI ﬂaﬂu kelompok yang
hmmcwmd & Wm Patriarki mﬁmﬂﬁm makna yang

k wmlm terhadap perempuan dengan berbagtal wm{m &
Amt-}ln] ini terjadi karenn loki-loki telah lama dummpﬂmwwmk
yang mm diri perempuin, sehingga makna kata bapak d:nﬂn-!ﬂmyn
pengariuh patriaeki dupat memperkunt sosok ying berkuass atas perempuan dengarn
Mm?ﬂﬂn}ﬂ (Adipoetrs ef al., 2016).
Dilansir dari Norasi News Indonesia pcrmgl'l[ I Mﬂaﬂ Cowntry di
dunia teniu hdmmwyﬂmhbﬂmm permynhm keluarga
schinggn saat ini di Indonesia m anak rma;mﬂhm; aftas adanya sosok
mﬂwmhmmmm}_ Futherless mempakan fenomena yang
terjadi atas ketidakhadiran sosok seoring avah. Menurut Edwar Elmer Smith selaku
psikolog asal Amerika !uﬁhl wm mh negarn yang dimana
masyarakatnya belum merasakan ndn.nyn pera.n. dari sosok seorang ayah secara
psikologis dan jugas fisik, makn negara tersebut disebut sebagai Futherless Couniry.
Kehilangan  peran  dari  seorang  ayah  tentu  mempengaruhi  bagaimana
perkembangan seorang anak ketika mencapai kedewasaan yang menciptakan suaiu
permasalahan sosinl yang terjadi hinggs saaat ini (Sabrina, 2023).
Fenomena Fatherless di Indonesia bukan hanya sebagai sebuah istilah yang
dibuat, melainkan ndanya suatu masalah yang kemudian yang harus diperhatikan.



Menurot data UNICEF yang dilakukan pada tahun 2021 ada 20,9% anak-anak di
Indonesia tumbuh tanpa adanyn sosok dart seorang ayah, hal ini juga dijelaskan
metalui survel yvang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021
vang menyebutkian bahwa ada 37.17% anak usta 0-5 tahun yang dirswat oleh ayah
dan jugn ibu mereka secarn bersamaon (Sulaim, 2023), Forherless terjodi pada
seorang anak ketika ayah mereka tidak bisa berada di rumah sepanjang wakiu
dikarepakan adanya tuntutan pekcqmwmumn seorang anak terhadap

ayahnys menjadi m Selﬂm-_h;hl ini jugn mnnlhl oleh adanya kasus
percerainn dmﬂﬂnurga.-w BPS ada 43&%%;35 perceraion dalam
nuuahwﬂ' mﬂm IﬂJdanHanuWkasusm
mn.mmbeﬂkm ' Fﬂrﬁﬂ.ﬁ pada seum-lﬁﬂ {m 2024). Pada
m medin massa Khustsoya film tidak hlﬁ’twm hiburan akan
tetagi merupakan representasi dari realitas ity sendin, jﬂh_ﬂﬂ lgli {ilm dapat
dibentuk untuk mendatangkun kembali sebuah realitas yang dilandass
koda, konvensi, serta adanya ideolog) dari sebuah kebuduyannm{.suh.m‘ :
-'m-ﬁlm di Indonesia tidak hanya menciptakan sebuah hmmsuﬂ

m w baik, akan tetapi ada sensasi, persepsidan arensi ymg‘mmmu
mﬂm'ﬁn}nk manusia sehingga sebunh adanya m_}m:mhm yang
udldtlum sebuah film bisa berlangsunyg dalam dﬂm se!qgi indlividu,
kelm, OrgAnisasL, Alsupun massa | Setiawan ¢t ntum Film fwlyaﬂ.u Mari
Rasa menjadi salah satu film yang tidak hanya sehagai sebunh Karye visual yang
memlmmmmmm setinp MM ditampilkan mampu
merepresentisikan suatu  fenomena sosial ymgm.ﬂnbga mikna yang ingin
disampatkan sampai iMMMWWl yang kuat, film ini

mampu  menjelaskan habmma.rm peran seamn'g :w:]h melalui  kemumikasi

interpersonal vang dijalin dengan kedua anaknya merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam lingkungan keluarga,

Penelitan inl mampo menyajikan adanya perspektif komparatif vang ada di
antara kondisi sosial di Indonesia. Selain film Perayoaan Mati Rasa, ada beberapa
film di indonesia yang menjelaskan bagaimana peran seorong ayah yang cukup
penting terhadap tumbub kembang anak laki-lakt, seperti film Ngen-Ngeri Sedap



(2022}, Miracfe fn Cell No.7 (2022), dan film Andai Thu Tidak Menikah Dengan
Avah (2025). Pada film inh menuliki temia yang serupa vang menjelaskan
bagaimana peran seorang ayah terhadap tumbuh kembang anak. Akan tetapi dan
film ini lebih cenderung kepada bagaimana seorang ayah yang memegang teguh
sistern  patriarki yong mano loki-laki bares lebib bisa mengotur daripada
mengarnhkan anakrya. Namun dalam film Peravsan Mati Rasa, perun ayah tidak
hanya sebagai sebuah kepala keluargd, okdn telapi mampu mendukung setiap
keputusan yang dibaat oleh wumg-:ﬁt sehingga sang anak tidak harus ditunmut
untuk bisa melakukan sesuty mehlul:m disjarkan dan diarahkan untuk bisa
mencapai apa vang din inginkan.

Gambar 1.1 Poster Film Perayann Mat Rasa

Sumber: httnsSwww imidb comy

Fili Pernyaan Mati Rasa (2025) merspakan film yang tavang pada langgeal
29 Jamumn 2025 yvang dibuat oleh Umay Shahab dan Reka Wijoyn, dengan
dibintangi oleh akior muda Indonesia yaitu Igbal Ramadhan (lan Antono), Umay



Shahab (Uta Antone), Priscilla {(Dind Antono), dan Dwi Sasono {Satya Antonae),
Film ini menceritnkan sebuah keluarga vang terlihat busk-baik saju, namun
menyunpan konflik didalamnya yvang mana anak laki-laki mereka vang bernama
lan dan Uta memiliki kondisi komunikasi vang kurang baik, yang membuat lan
sering tidok hadir dalam lingkungan keluarganya karena berjuang kerzs meraih
mimpinya bersiuma teman-temannya. Hal ini terjadi karena lan merasa bahwa sang
Ayah hanya memahami kondisi mdiknpmmmsa baliwa mimpinya menjadi
SEOrang Mmusisi tudn.h;gﬁ_ﬁﬂ'ung lﬂ&mmjcmnuMnm antara lan dan
sang Ayah Satyn menjadi M {imdb, 2075, ﬁlﬂ,ﬂﬁ memual genre drama
keluarga ddan berhasil mennrik pehatian publik dengan, jumiah penonton mencapai
1,369,771 di bmskmmb di Netflix padt taggal 12 funi 2025. Selain
tu sountrack film ini d.ewnjudul vang sumi dw_ﬁ]m Pu_'rn}rnun Mati
Rasa di Spotify mencapai 98 673,957 pendengar dan di Youtu 1 29 Juta
peAg (s 2025). |
'ﬂhp.mi mtn}alnsknn secara teliti bagoimana lan aebngm m*lulu
1 Aenomenn Futherless ying mana tdak merasakan peran mm
lﬁhm ng menciptokan rusa o dan juga kage]rsuhm yﬂ.ﬂl - mendalam
atas kesempatan yang berbeda dari dirinya dengan adiknya. Sang anak juga
mﬁjﬁhm bagaimana komunikasi yang dijalin ajﬂ m w berbeda
dengan difinys, yang membuat lan.dan sang Ayah mmﬁujlﬂh. JoHRlR it hal i
JuBﬂ- mmﬁmm harus b‘% mjnuh dan lama karena
mt'ﬂjllﬂmw mm bertayar selama berbulan-bulan sehingga
komunikasi yang dijalin sang uyah dunjuga me susah dan jaul
Filim ini juga u.f.mlhl' Fhel
khususnya pada ayah dan nnuk Inkn—lnku ynné te._.r.ilha.t -i.:u;g,gm‘lg serti perasann yang
disembunyikan sehingga film ini memberikan sebuah gambaran pada penonton

bagaimana hubungan seorang ayvah don juga amak laki-lakinyn yang seolah
bubungan mereka hanyalah tlisan distws kertas, hol tersebut dapat dilihae pada
setiap interaksi yang dijalin sangatlah sedikit don sdonya rasa canpgung yang
mendalam terhadap keduamya,



Hal ini juga mampu memberikan adanya pemahaman tentang bagaimana
media dalam menggambarkan seorang anak vang mengalami Fatherless serta
bagaimana hal tersebut mampu mempengarubi persepsi serta perilaku yang
terbentuk pada masyarakal kepada merckn. Maka dengan adanya analisis semiotika
dapat membantu memahami tanda yang kemudian mampu mempresentasikan suatu
bendi, ide, keadann, situasi, perasaan, da jugs kondisi (Kevinia et al., 2024),

akukan secara implisit.

Film Perayann Mati Rasa representasi komunikasi

interpersenal dalam ﬁlmmnm bagaimana sistem patriarki
diletakon  kepada scorang laki-laki sebagai sosok wyang harus diikuti dan
didengarkan.

Muka karena film merupakan perpaduan dari proses ide, gambar, swar, dan
visual maks makna yang disajiken tidak hanys menjelaskan alur ceritanya,
melainkan diperlukan adanva metode tertentu. Agar mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam, maka peneliti menggunnkan analisis semiotiks Roland



Barthes dalam menganalisis representasi fatherfess dalam film Perayaan Mati Rasa
dengan memahami secara mendalam melalui tiga mocam analisis yailu denotasi,
konotasi, seria mitos yang bertujuan mengetabui simbol seria tanda rerhadap
fenomenn Fatherfess dalam film perayaan mati msa,

1.2 Rumusan Masalah

dupat Sean | nakni deno
dalam fils

visual seria naratif yang di

mllun mml dalam nenelitia ..'..'..L'-‘.m.: .":'_:' 1 I'I "Rﬂpm Fﬂf&!’.ﬂ!ﬂf
Dalam Film Perayaan Mati Rasa Analisis Semiotika Roland Barthes™ ini adalah
scbagai berikut:

1.4.1 Manfast Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu komunikas:, khususnya pada kajian representasi komunikasi
interpersonal, melalui pendekatan semiotika Roland Barthes dengan menunjukan



tanda-tands visual serta naratif dalam film yang tidak hanya mampu menyampaikan
pesan eksplisit, akan tetapi juga mengandung adanya makna-makna ideologis yang
mampu membentuk persepsi masyarakat terhadap Furherless. Kajian ini juga dapat
memperkava perspektif yang sda dalam swudi semiotika media, dengan berfolus
kepada representasi Futherfess sebugai fokus dalam penelitian ini yang membeniuk
dominasi simbolik yang ada dibalik narasi serta alur cerita, Dengan demikian
peneliti juga berharap agar menjadi cltian selanjutaya yang ingin

ika bab dalam penelitian ini, disusun
l?mdnhmum.hnh ini berisi latar b

dan pendekatan e penelitian, subjek dan
objek penelitian, teknik pengunhhn datn, wakiu penelitian, teknik analisis
data, dan teknik keabsahan dato.

4) Bab IV Temuon dan pembahasan, bab ini berisi deskripsi objek. temuan

penlition, dan pembahasan terkail Representosi Futherless Dalam Film
Perayaan Mati Rasa (2025) (Semiotika Roland Barthes).



5) Bab V Penutup, bab ini memberikan kesimpulan dari pembahasan
penelitian dan juga satan untuk penelitian selunjutaya,
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